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RINGKASAN

Muchlis Ahmad Rindan Harahap, “Respon Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelor
(Moringa oleifera Lam.) terhadap Pemberian Kotoran Kandang Sapi dan Urin
Kambing”. Di bawah bimbingan Assoc. Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M. selaku
ketua komisi pembimbing dan Assoc. Prof. Ir. Ratna Mauli Lubis, M.P selaku
anggota komisi pembimbing.

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan lokasi JI. Tuar No 65
Kecamatan. Medan Amplas. Dengan ketinggian tempat £ 27 mdpl. Pelaksanaan
penelitia dilakukan pada bulan April —Juni 2021. Dengan tujuan Untuk
mengetahui Respon Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelor (Moringa oleifera Lam.)
Terhadap Pemberian Kotoran Kandang Sapi dan Urin Kambing”

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan

dua faktor yang diteliti yaitu : Faktor pertama Pemberian Kotoran Kandang Sapi
(K) dengan, dengan4 taraf : Ko : O ton/ha, O g/polibag, K; : 10 ton/ha, 50
g/polibag, K, : 20 ton/ha, 100 g/polibag, K3z : 30 ton/ha,polibag 150 g/polibag,
Faktor kedua Pemberian Urin Kambing (U), dengan 4 taraf : Uy : 0 ml/polibag,
U; :100 ml/polibag, U, :200 ml/polibag, Us :300 ml/polybag. Parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah tunas, berat
basah bibit, berat kering bibit.

Hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa pemberian kotoran kandang
sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman (67,65
cm) dan diameter batang (0,53 mm) pada perlakuan K3 dengan dosis 150
g/polibag. Pemberian urin kambing memberikan pengaruh yang nyata terhadap
seluruh parameter pengamatan.Tidak terdapat interaksi antara perlakuan kotoran
kandang sapi dan urin kambing terhadap seluruh parameter pengamatan.

Kata kunci : pertumbuhan, bibit, urin, kotoran, kelor.



SUMMARY

Muchlis Ahmad Rindan Harahap, "The Response of Moringa (Moringa
oleifera Lam.) Seedling Growth Against the Provision of Cow Manure and Goat
Urine". Under the guidance of Assoc. Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M. as
chairman of the advisory committee and Assoc. Prof. Ir. Ratna Mauli Lubis, M.P
as a member of the supervisory commission.

This research has been carried out in the experimental field of the Faculty of
Agriculture, University of Muhammadiyah North Sumatra with the location JI.
Tuar No. 65 District. Sandpaper Field. With an altitude of = 27 meters above sea
level. The study was carried out in April — June 2021. With the aim of knowing
the Growth Response of Moringa Plant Seeds (Moringa oleifera Lam.) to the
Provision of Cow Manure and Goat Urine "

This study used a factorial randomized block design (RAK) with two
factors studied, namely: The first factor was the provision of cow manure (K) with
4 levels: KO: 0 tons/ha, 0 g/polybag, K1: 10 tons/ha, 50 g/polybag, K2 : 20 ton/ha,
100 g/polybag, K3 : 30 ton/ha, polybag 150 g/polybag, The second factor is
giving Goat Urine (U), with 4 levels: U0 : 0 ml/polybag, U1:100 ml/polybag,
U2:200ml/polybag, U3:300ml/polybag. Parameters observed were plant height,
number of leaves, stem diameter, number of shoots, wet weight of seedlings, dry
weight of seedlings.

The results of this study proved that the provision of cow manure had a
significant effect on the parameters of plant height (67.65 cm) and stem diameter
(0.53 mm) in K3 treatment with a dose of 150 g/polybag. The administration of
goat urine had a significant effect on all observation parameters. There was no
interaction between the treatment of cow manure and goat urine on all observation
parameters.

Keywords: Growth, Seeds, Urine, Feces, Moringa.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kelor (Moringa oleifera) menurut sejarahnya berasal dari
kawasan sekitar Himalaya dan India, kemudian menyebar ke kawasan
disekitarnya hingga ke Benua Afrika dan Asia Barat. Di beberapa negara di Benua
Afrika seperti Ethiopia, Sudan, Madagaskar, Somalia, Kenya dijadikan negara
dengan program pemulihan tanah yang kering dan gersang dengan ditanami kelor
karena tanaman kelor mudah tumbuh pada tanah kering dan gersang. Tanaman
kelor di Indonesia mempunyai nama lokal yaitu kelor (Jawa, Sunda, Bali,
Lampung), Kerol (Buru), Marangghi (Madura), Moltong (Flores), Kelor
(Gorontalo), Keloro (Bugis), Kawano (Sumba), Ongge (Bima), Hau fo (Timor).
(Dani dkk., 2019).

Tanaman kelor dapat dimanfaatkan secara keseluruhan dari bagian akar,
daun, buah, bunga dan bijinya. Bunga dapat digunakan sebagai tonik, diuretik,
sakit radang sendi, dan obat cuci mata, tunas kelor digunakan untuk obat liver,
ginjal, dan sakit pada sendi, akar digunakan untuk sakit kembung dan demam.
Akar dilarutkan dan dioleskan pada kulit untuk mengatasi iritasi kulit. Biji
digunakan untuk demam, rematik, dan sakit kulit. Daunnya dapat digunakan
sebagai antioksidan.

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu tumbuhan yang
memiliki banyak kandungan nutrisi. Tumbuhan ini diduga mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, fenol, dan saponin (Rizkayanti dkk., 2017). Salah satu bagian
tumbuhan kelor yang memiliki banyak kandungan nutrisi adalah daun kelor.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aminah, et al, dalam jurnal yang berjudul



kandungan nutrisi dan sifat fungsional tanaman kelor (Moringa oleifera),
diketahui bahwa dalam 100 gram tepung daun kelor terdapat kandungan air 7,5%,
protein 27 g, lemak 23 g, karbohidrat 38,2 g, serat 19,2 g, kalori 205 kkal/100 g,
kalsium 2003 mg, kalium 1324 mg, vitamin C 17,3 mg, vitamin A 16,3%, vitamin
B1 2,64 mg, vitamin B2 20,5 mg, dan vitamin E 113 mg. Hasil penelitian (Lestari
dkk., 2017) menunjukkan bahwa kelor mempunyai kandungan senyawa yang
berfungsi sebagai anti-tumor, antipiretik, antiepileptik, antinflamatori, anti-
pasmodik, diuretik, anti-hipertensi, menurunkan kolesterol, antioksidan dan anti-
diabetik. Kandungan nutrisi yang cukup tinggi menjadikan kelor dijuluki sebagai
miracle tree.

Tanaman kelor dapat diperbanyak dengan setek batang maupun biji
(Santoso., dkk 2017) Keunggulan teknik perbanyakan dengan biji adalah dapat
menghasilkan tanaman dalam jumlah yang banyak (Santoso dkk., 2017),
sedangkan dengan menggunakan stek batang dapat diperoleh bibit dalam
waktu yang singkat dan tanaman cepat menghasilkan buah. Keunggulan lain
perbanyakan dengan stek batang yaitu diperoleh tanaman yang memiliki sifat-
sifat sama dengan pohon induknya. Selain itu tanaman hasil perbanyakan
dengan stek batang lebih cepat berproduksi dibandingkan dengan tanaman
yang ditanam dari biji (Hartman dkk., 2002). Dalam buiddaya tanaman kelor,
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan diperoleh bibit tanaman
adalah media.

Kotoran kandang sapi memberikan pengaruh positif terhadap fisik dan
kimiawi tanah, mendorong kehidupan (perkembangan) jasad renik. Pupuk

kandang mempunyai kemampuan mengubah berbagai faktor dalam tanah,



sehingga menjadi faktor yang menjamin kesuburan tanah. Dalam keadaan
demikian tidak boleh langsung digunakan, harus dilakukan pengomposan
sebelumnya agar pupuk kandang sapi ini benar-benar matang dan menjadi pupuk
dingin (Nasution dkk., 2016).

Pupuk organik yang berasal dari hasil limbah kambing yang berupa urin
dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair. Pupuk organik cair yang berasal dari
urin ternak dapat bekerja lebih cepat karena mudah diserap tanaman serta
mengandung hormon yang memacu pertumbuhan. Urin kambing mempunyai
potensi yang cukup tinggi untuk dijadikan pupuk dibandingakan dengan kotoran
padat. Kandungan N dua kali lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat. Atas
dasar pernyataan di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Respon
Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelor (Moringa oleifera Lam.) Terhadap Pemberian
Kotoran Kandang Sapi dan Urin Kambing”

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tanaman kelor terhadap
pemberian kotoran kandang sapi.

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tanaman kelor terhadap
pemberian urin kambing.

3. Untuk mengetahui interaksi antara pemberian kotoran kandang sapi dan urin
kambing terhadap respon pertumbuhan bibit tanaman kelor.

Sejalan Dengsn Tujuan Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian kotoran kandang sapi dan urin kambing.terhadap

pertumbuhan bibit tanaman kelor.



2. Ada interaksi antara kotoran kandang sapi dan urin kambing terhadap
pertumbuhan bibit tanaman kelor.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan informasi bagi pihak — pihak yang membutuhkan dan
dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Sebagai dasar untuk penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menyelesaikan Strata 1 (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kelor
Menurut Aminah, dkk. (2015) tanaman kelor dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Capparales

Famili : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera Lam

Morfologi Tanaman Kelor
Akar

Tanaman kelor memiliki akar tunggang yang berwarna putih. Kulit akar
berasa pedas dan berbau tajam, berwarna kuning pucat, bergaris halus tapi terang
dan melintang, tidak keras, bentuk tidak beraturan, permukaan luar kulit agak
licin, permukaan dalam agak berserabut. Menurut Aminah, dkk. (2015) Pohon
yang tumbuh dari biji akan memiliki perakaran yang dalam, membentuk akar
tunggang yang lebar dan serabut yang tebal. Akar tunggang tidak terbentuk pada
pohon yang diperbanyak dengan stek.
Batang

Kelor termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki ketinggian

batang 7-12 meter. Kelor memiliki jenis batang berkayu, sehingga batangnya



keras dan kuat. Bentuk batang bulat dan permukaannya kasar dengan arah tumbuh
lurus ke atas atau disebut tegak lurus (erectus). Percabangan batang terjadi secara
simpodial (Aminah, dkk.2015)
Daun

Kelor memiliki daun majemuk, bertangkai panjang, tersusun berseling
(alternate), beranak beranak daun gasal (imparipinnature), helai daun saat muda
berwarna hijau muda, setelah dewasa hijau tua, bentuk helai daun bulat telur,
panjang 1-2 cm, lebar 1-2 cm, tipis lemas, ujung dan pangkal tumpul (obtusus),
tepi rata, susunan pertulangan menyirip (pinnate), permukaan atas dan bawah
halus (Aminah, dkk.,2015).
Bunga

Bunga kelor bertangkai panjang, kelopak berwarna putih agak krem,
menebar aroma khas, berwarna putih kekuning-kuningan terkumpul dalam pucuk
lembaga di bagian ketiak dan tudung pelepah (Kursiyanto, 2019).
Buah atau Polong dan Biji

Kelor berbuah setelah berumur 12-18 bulan. Buah atau polong kelor
berbentuk segitiga memanjang yang disebut klentang (Jawa) dengan panjang 20-
60 cm. Ketika muda berwarna hijau, setelah tua menjadi cokelat (Krisnadi, 2015).
Biji kelor berbentuk bulat berwarna kecokelatan (Kurniasih, 2016).
Syarat Tumbuh

Kelor dapat tumbuh sampai ketinggian sekitar 0 - 1000 meter diatas
permukaan laut (mdpl), tetapi sebaiknya di bawah 300 mdpl. Suhu yang paling
cocok untuk tanaman kelor adalah 25° — 35°C. Tanaman kelor memerlukan suhu

selama pertumbuhannya dengan curah hujan yang diharapkan yakni 250 — 2000



mm/tahun. Irigasi dan pengaturan air yang baik diperlukan jika curah hujan
kurang dari 800 mm (Aminah, dkk., 2015).

Tanaman kelor dapat tumbuh hampir di semua jenis tanah. Keadaan tanah
yang paling baik untuk tanaman kelor adalah jenis lempung berpasir
(porous/berpori), subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan drainasenya baik
serta pH antara 5 - 9. Pada tanah yang bereaksi asam (pH kurang dari 5) perlu
dilakukan pengapuran. Pilih daerah di mana tanah yang berpengairan. Hal ini
membantu untuk membuang kelebihan air dari tanah dan memungkinkan
pertukaran bebas dari gas antara atmosfer dan partikel tanah. Tanah harus berada
di daerah terbuka yang menerima sinar matahari penuh (Kurniasih, 2016).
Perananan Kotoran Kandang Sapi

Kotoran kandang sapi memberikan pengaruh positif terhadap fisik dan
kimiawi tanah, mendorong kehidupan (perkembangan) jasad renik. Pupuk
kandang mempunyai kemampuan mengubah berbagai faktor dalam tanah,
sehingga menjadi faktor yang menjamin kesuburan tanah. Pupuk kandang sapi
merupakan pupuk dingin oleh karena itu pupuk ini digunakan sebagai pupuk dasar
yang akan digunakan dalam budidaya terung ungu karena pupuk kandang sapi
merupakan pupuk padat yang banyak mengandung air dan lendir. Dalam keadaan
demikian tidak boleh langsung digunakan, harus dilakukan pengomposan
sebelumnya agarpupuk kandang sapi ini benar-benar matang dan menjadi pupuk
dingin. Pengomposan dilakukan dengan menggunakan riyansidecs, berfungsi
mempercepat proses pengomposan kotoran sapi agar pupuk kandang menjadi

pupuk dingin yang siap diaplikasikan kelapangan (Nasution dkk., 2016).



Pupuk kandang sapi memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah,
menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan belerang) dan
mikro (besi, seng, boron, kobalt dan molibdenium), selain itu pupuk kandang sapi
berfungsi untuk meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas mikrobiologi
tanah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Pengaruh
pemberian pupuk kandang secara tidak langsung memudahkan tanah untuk
menyerap air. Pemakaian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan permeabilitas
dan kandungan bahan organik dalam tanah dan dapat mengecilkan nilai
erodobilitas tanah yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah terhadap
erosi. Pupuk kandang sapi dapat memberikan kontribusi hara yang mampu
mencukupi pertumbuhan tanaman, karena pupuk kandang sapi mengandung hara
yang lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya(Yuliana dkk., 2015).

Peranan Urin Kambing

Urin kambing merupakan salah satu pupuk organik cair yang belum
banyak dimanfaatkan oleh petani. Sementara urin kambing ini mempunyai
kandungan unsur N yang tingggi. Potensinya yakni satu ekor kambing dewasa itu
menghasilkan 2,5 liter urin/ekor/hari, sedangkan kotoran yang dihasilkan adalah 1
karung/ekor/2 bulan. Urin atau kencing ternak mempunyai kandungan nitrogen,
fosfor, kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran sapi padat.
Mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur
tumbuh (Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi, 2012).

Kelebihan urin kambing dibanding dengan urin sapi sedikit lebih unggul,
ini karena kandungan Kimiawi yang terdapat dalam urin kambing telah diketahui

lebih banyak, seperti kandungan Nitrogen (N), Phospat (P) dan kalium (K).



Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui kandungan urin kambing
memiliki kadar Nitrogen (N) 36,90 - 37,31 % , Phospat (P) 16,5 - 16,8 ppm dan
kalium (K) 0,67 - 1,27 % . Jumlah ini ternyata lebih dari cukup untuk
mengembalikan kesuburan tanah dan tanaman secara organik, tentu dengan
pengolahan serta proses fermentasi yang baik urin kambing menjadi pupuk
organik cair karena alasan tersebut pertanian yang mengaplikasikan sistem
organik akan mendapat manfaat yang besar dari penggunaan pupuk cair organik
yang terbuat dari limbah ternak kambing (Londra, 2008).

Salah satu contoh pupuk organik cair yang bisa digunakan adalah pupuk
organik cair berbasis urin kambing. Pupuk organik cair dari urin kambing ini
belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Urin kambing memiliki nitrogen (N) dan
kalium (K) yang tinggi, kadar nitrogen (N) 1,35 persen dan kalium (K) 2,10
persen, dan mudah diserap tanaman (Abdullah et al., 2011).

Seperti penelitian Sawaludin, dkk,( 2018) bahwa bibit kelor sanagat
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun dan jumlah akar, disamping itu media
tanam juga salah satu faktor pertumbuhan bibit stek pada saat bibit berumur 2
bulan. Berdasarkan hasil penelitian Dami dan Solle (2019) dapat disimpulkan
bahwa pemberian pupuk organik berpengaruh pada pertumbuhan tanaman kelor,
terutama pada pertumbuhan tinggi dan diameter batang tanaman kelor. Pupuk
kotoran kambing memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman,
sedangkan interaksi pupuk kotoran sapi dan pupuk kotoran kambing memberikan

hasil yang baik terhadap diameter batang tanaman kelor.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 2021 sampai dengan bulan —
Juni 2021 di rumah kasa lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas,
dengan ketinggian tempat + 27 meter dari permukaan laut.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah benih tanaman kelor varietas Nusa
Tenggara Barat, topsoil, kotoran kandang sapi, urin kambing dan air.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang babat,
garu, meteran, gembor, keranjang baki, tali plastik, polibag ukuran 22 cm x 30
cm, bambu, plang, alat tulis, kamera dan kalkulator.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor tedapat dalam 3 ulangan :
1. Faktor pertama Pemberian Kotoran Kandang Sapi (K), dengan 4 taraf :
Ko : 0 ton/ha atau 0 g/Polibag
K; : 10 ton/ha atau 50 g/Polibag
K> : 20 ton/ha atau 100 g/Polibag
K3 : 30 ton/ha atau 150 g/Polibag
2. Faktor kedua Pemberian Urin Kambing (U) dengan 4 taraf :
Uo : 0 ml/polibag
U; :100 ml/polibag

U, :200 ml/polibag
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U3 :300 ml/polibag
Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :
KoUp KiUp KiUp KsUg
KoU: KiU; KyU; KsU;
KUz KiU; KUz  KsU;

KoUs  KiUs KoUz KsUs

Jumlah ulangan : 3ulangan
Ukuran plot : 100 cm x 100 cm
Jarak antar plot : 30cm

Jarak antar ulangan : 100 cm

Jumlah tanaman per plot . 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman
Jumlah plot penelitian . 48 plot

Jumlah tanaman seluruhnya : 740 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman
Jarak antar polibag : 10cm
Metode Analisis Data

Data hasil penelitian ini di analisis dengan metode Analisis of Varians
(ANOVA) dan di lanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).
Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah
(Hanafiah. 2019):

Yijk = 0+ ay + Kj+ Ui+ (KU)j + siji

Keterangan:

Yijk ‘Hasil pengamatan dari faktor Kotoran Kandang Sapi dan Urin
Kambing taraf ke-k pada blok ke-i
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U :Nilai tengah

o :Pengaruh dari blok ke-i

K; :Pengaruh dari faktor Kotoran Kandang Sapi pada taraf ke-j
Nk  :Pengaruh dari faktor Urin Kambing pada taraf ke-k

(KN)j«:Pengaruh kombinasi dari faktor Kotoran Kandang Sapi pada taraf ke-j dan
Urin Kambing pada taraf ke-k

eijk  :Pengaruh eror dari faktor Kotoran Kandang Sapi pada taraf ke-j dan

Urin Kambing pada taraf ke-k serta blok ke-i
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Rumah Kaca

Sebelum digunakan, rumah kaca dibersinkan terlebih dahulu
menggunakan sapu ijuk agar tempat penelitian menjadi bersih dan tanaman
tumbuh dengan baik. Pembuatan plot dengan cara diukur panjang 100 cm, lebar
100 cm, Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm.
Pengisian Tanah di polibag

Tanah diambil di sekitar lahan percobaan. Tanah diambil dan dibersihkan
dari kayu dan batu yang dapat merusak polibag serta menghambat pertumbuhan
tanaman. Tanah diisi ke polibag berukuran 5 kg dengan merata. Polibag diisi
sebanyak 155 polibag, 135 untuk tanaman utama dan 20 untuk tanaman sisipan.
Penyusunan polibag

Polibag yang sudah diisi tanah dengan merata kemudian disusun dan
diberi jarak sesuai dengan perlakuan. Polibag disusun dengan ukuran panjang 100
cm, lebar 100 cm Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm.
proses penyusunan dilakukan dengan bantuan tali rafia sehingga plot penelitian

tertata rapi.
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Aplikasi Kotoran Kandang Sapi

Aplikasi kotoran kandang sapi diberikan setelah polibag diisi tanah, tanah
diisi sebanyak 3 kg kemudian ditambahkan kotoran sapi sesuai perlakuan yaitu
kontrol tanpa pemberian pupuk kandang sapi, 50g/polibag, 100g/polibag, 150
g/polibag dan dibiarkan selama 1 minggu, setelah itu benih tanaman kelor
ditanam.
Aplikasi Urin Kambing

Aplikasi urin kambing diberikan setelah tanaman berumur 2 MST (minggu
setelah tanam) dan diaplikasikan setiap 2 minggu sekali sampai akhir penelitin
yaitu 8 MST. Aplikasi menggunakan takaran plastik dan diaplikasikan sebanyak
kontrol tanpa perlakuan, 100 ml, 200 ml dan 300 ml sesuai dengan perlakuan.
Penyusunan Polibag

Penyusunan polibag dilakukan dengan cara mengukur areal percobaan
dengan ukuran yaitu jarak antar ulangan 100 cm jarak antar plot 50 cm dengan
jumlah tanaman per plot 5 tanaman.
Persemaian Benih

Persemaian benih dilakukan dengan cara merendam benih tanaman kelor
dengan air dengan suhu 30 - 40°C selama 10-15 menit. Setelah direndam, benih
langsung disemaikan pada media keranjang baki yang telah diisi dengan tanah top
soil yang sebelumnya telah digemburkan. Setelah benih disemai kemudian
semaian tersebut disiram agar benih lebih cepat tumbuh. Penyiraman dilakukan 2

kali sehari pada waktu pagi dan sore hari.
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Penanaman

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam terlebih dahulu
kemudian bibit dimasukkan kedalam lubang tanam dan ditutup oleh tanah
disekitarnya. Jarak antar polibag yang digunakan adalah 25 cm x 25 cm. Bibit
yang siap tanam dimasukkan ke dalam lubang tanam dengan membuka polibag
terlebih dahulu kemudian dibumbun dengan tanah yang berada di dalam polibag
sebatas leher akar (pangkal batang).
Persiapan Urin Kambing

Disiapkan 30 liter urine kambing kemudian ditampung di wadah berupa
ember. EM4 dan Molases/gula merah cair dilarutkan lalu diaduk hingga merata.
Kemudian seluruh bahan dimasukkan kedalam jerigen dan di tutup hingga rapat.
Simpan di tempat yang teduh dan terhindar dari cahaya matahari selama + 3
minggu. Setiap pagi tutup jerigen dibuka sebentar untuk membuang gas di dalam
jerigen.
Pengaplikasian Urin Kambing

Pemberian Urin Kambing dilakukan dengan cara menyiramkannya ke
permukaan tanah polybag. Pengaplikasian dilakukan 3 kali yaitu pada 4, 6 dan 8
minggu setelah pemindahan tanaman. Aplikasi dilakukan dengan memberikan
urin kambing sesuai dengan pada taraf kosentrasi yang diberikan.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari, jika turun hujan maka
penyiraman tidak perlu dilakukan. Kondisi tanah harus dijaga jangan sampai

terjadi kekeringan.
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Penyisipan

Penyisipan dilakukan apabila ada tanaman yang mati akibat terserang
hama dan penyakit atau pertumbuhannya tidak normal. Untuk melakukan
penyisipan dilakukan 2 (MST) dengan tanaman yang sama.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan dengan
mencabut setiap gulma yang tumbuh disekitar tanaman yang di teliti. Penyiangan
dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi terjadinya kompetisi antara gulma
dengan tanaman dalam memperebutkan unsur hara, air dan sinar matahari.
Pemupukan

Perlakuan pemupukan kotoran kandang sapi dilakukan 7 hari setelah
tanam (HST) sesuai dosis yang telah ditentukan sebagai kotoran dasar, dilakukan
dengan cara di bumbun diatas tanah top soil atau disekitar pangkal batang.
Pemberian kotoran urin kambing dilakukan 28 hari setelah tanam (HST) sesuai
dengan dosis yang telah ditentukan.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kelor dilakukan secara
teknis yaitu dengan cara membersihkan gulma dan tanaman inang dan memungut
atau mengambil hama yang menyerang tanaman jika serangannya sudah melebihi
ambang batas dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan pestisida Fenval
dan Curacron 500 EC. Pemberian pestisida tersebut disesuaikan dengan kondisi

dilapangan,penyemprotan dilakukan sekitar 1 minggu sekali.
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Parameter yang Diukur
Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak 4 kali pada saat tanaman
berumur 2 (MST) dengan interval 1 minggu sekali. Pengukuran dimulai dari
pangkal batang sampai titik tumbuh.
Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan sebanyak 4 kali dengan caradihitung
pada saat tanaman berumur 2 (MST) dengan interval 1 minggu sekali menghitung
semua daun yang terbuka sempurna pada masing masing tanaman sampel dari tiap
plot.
Diameter Batang

Pengukuran diameter batang tanaman kelor dilakukan sebanyak 3 kali
dengan interval 1 minggu sekali pada saat tanaman berumur 3 (MST) dengan
menggunakan alat jangka sorong.
Jumlah Tunas

Pengamatan jumlah tunas tanaman kelor dilakukan sebanyak 4 kali dengan
interval 1 minggu sekali menghitung semua tunas yang muncul pada masing-
masing tanaman sampel dari tiap plot.
Berat Basah Bibit

Pengamatan berat basah bibit tanaman kelor dilakukan pada saat di akhir
penelitian dengan tanaman yang berumur 12 (MST) dengan menggunakan alat

timbang analitik.
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Berat Kering Bibit

Pengamatan berat kering tanaman kelor dilakukan 1 kali di akhir
pengamatan secara destruktif, dengan cara memasukkan bibit kelor (dengan
akar)persampel yang sudah di bersihkan dari tanah, lalu mengoven dengan suhu
85° C selama 1x24 jam. Setelah itu menimbang berat kering keseluruh bibit
tanaman kelor (dengan akar). Meninbang berat kering dilakukan menggunakan

timbangan analitik dengan satuan gram (g).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8 minggu
setelah tanam (MST) dengan pemberian kotoran kandang sapi dan urin kambing
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 5 — 10.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kelor dengan Pemberian Kotoran Kandang Sapi dan
Urin Kambing Umur 8 MST

MST
Perlakuan 2 4 6 8
.......................... CMeverevrireiieae
uo 17,28 33,00 48,48 60,45
Ul 16,89 32,28 46,45 57,95
U2 16,65 32,33 47,04 58,18
U3 16,67 32,57 47,59 59,03
KO 14,18 d 26,85 d 38,83 d 47,10d
K1 16,00 ¢ 32,35¢ 46,26 c 58,10 ¢
K2 18,09 b 3452 b 50,56 b 62,75 b
K3 19,24 a 36,45 a 53,91 a 67,65 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa perlakuan kandang sapi berpengaruh nyata pada
umur 8 MSPT, sedangkan perlakuan urin kambing interaksi dari kedua faktor
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman.

Dari Tabel 1, dapat dilihat rataan tinggi tanaman dengan pemberian
kotoran kandang sapi pada umur 8 MST perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan K3 (67,65 cm), berbeda nyata dengan 3 perlakuan lainnya yaitu K2, K1
dan KO (62,75 cm, 58,10 cm dan 47,10 cm). Selanjutnya dengan perlakuan urin
kambing tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan U0 (60,45 cm), dan yang

terendah adalah U1(57,95 cm).
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Grafik tinggi tanaman kelor dengan pemberian kotoran kandang sapi dan

urin kambing umur 8 MST dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kelor dengan pemberian kotoran kandang sapi
dan urin kambing umur 8 MST

Respon tinggi tanaman kelor mengalami peningkatan dan menghasilkan
tanaman tertinggi pada perlakuan K3 (150 g/tanaman). Pemberian kotoran
kandang sapi pada media dapat meningkatkan unsur hara mineral dan aktivitas
mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah sehingga dengan adanya
kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih baik dengan
meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Syafruddin dkk, (2012)
bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan baik dengan tersedianya unsur hara
mineral maupun esensial di mana unsur hara ini sangat berperan dalam
pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. Pemberian bokashi
kotoran sapi diketahui dapat menyediakan unsur hara N yang cukup untuk
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.
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Jumlah Daun (Helai)

Data pengamatan jumlah daun tanaman kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8
minggu setelah tanam (MST) dengan pemberian kotoran kandang sapi dan urin
kambing beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 11 — 16.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kelor dengan Pemberian Kotoran Kandang Sapi
dan Urin Kambing Umur 8 MST

MST
2 4 6 8
Perlakuan Helai.......cc.........
uo 2,25 3,80 4,81 9,43
Ul 2,50 4,18 5,25 9,03
u2 2,38 3,97 5,04 9,38
(U] 2,32 4,00 5,05 8,83
KO 2,35 3,95 5,05 9,52
K1 2,48 4,15 5,18 9,17
K2 2,17 3,85 4,92 9,05
K3 2,45 4,00 5,00 8,95

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa perlakuan kandang sapi dan perlakuan urin kambing
serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap

jumlah dauan tanaman.

Dari Tabel 2, dapat dilihat rataan jumlah daun tanaman dengan pemberian
kotoran kandang sapi pada umur 8 MST perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan KO (9,52 helai), tidak sama dengan 3 perlakuan lainnya yaitu K1,K2
dan K3 (9,17 helai, 9,05 helai dan 8,95 helai). Selanjutnya dengan perlakuan urin
kambing jumlah daun tanaman terbanyak pada perlakuan UO (9,43 helai), dan
yang terendah adalah Kontrol U3(8,83 helai). Jumlah daun tanaman kelor
mengalami peningkatan dan menghasilkan jumlah daun terbanyak pada perlakuan

K3 (150 g/tanaman).
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Pemberian kotoran kandang sapi pada media dapat meningkatkan unsur
hara mineral dan aktivitas mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah
sehingga dengan adanya kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih
baik dengan meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Syafruddin dkk,
(2012) bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan baik dengan tersedianya unsur
hara mineral maupun esensial di mana unsur hara ini sangat berperan dalam
pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. Pemberian bokashi
kotoran sapi diketahui dapat menyediakan unsur hara N yang cukup untuk
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.

Menurut Masriyana, dkk. (2020) menyimpulkan bahwa perlakuan pupuk
organic memberikan hasil terbaik dengan konsentrasi 20 ml/l dibandingkan tanpa
pemberian pupuk organik pada panjang tanaman, jumlah bunga betina, panjang
buah, dan diameter buah. Pupuk kandang (ayam dan sapi) 20 ton/ha mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman semangka yang ditunjukkan oleh
panjang tanaman, jumlah bunga betina, panjang buah, dan diameter buah
Diameter Batang (mm)

Data pengamatan diameter batang tanaman kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8
minggu setelah tanam (MST) dengan pemberian kotoran kandang sapi dan urin

kambing beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 17 — 22.
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Tabel 3. Diameter Batang Tanaman Kelor dengan Pemberian Kotoran Kandang
Sapi dan Urin Kambing Umur 8 MST

MST
2 4 6 8
Perlakuan MM,
uo 0,21 0,25 0,28 0,32
Ul 0,21 0,24 0,27 0,31
U2 0,21 0,25 0,28 0,33
U3 0,21 0,25 0,28 0,32
KO 0,06d 0,07d 0,07d 0,11d
K1 0,16 ¢ 0,20 ¢ 0,24 c 0,28 ¢
K2 0,22b 0,26 b 0,31b 0,35b
K3 0,40 a 0,45 a 0,49 a 0,53 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa perlakuan kandang sapi memberikan pengaruh ynang
nyata sedangkan perlakuan urin kambing serta interaksi dari kedua faktor
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap diameter batang.

Dari Tabel 3, dapat dilihat rataan diameter batang dengan pemberian
kotoran kandang sapi pada umur 8 MST perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan K3 (0,53 mm), berbeda dengan 3 perlakuan lainnya yaitu K2, K1 dan
KO0 (0,35 mm, 0,28 mm, 0,11 mm). Selanjutnya dengan perlakuan urin kambing
diameter batang terlebar pada perlakuan U2 (0,33 mm), dan yang terendah adalah
Kontrol U1(0,31 mm). Diameter batang tanaman kelor mengalami peningkatan
dan menghasilkan tanaman tertinggi pada perlakuan K3 (150 g/tanaman).

Grafik diameter batang tanaman kelor dengan pemberian kotoran kandang

sapi umur 8 MSPT dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik diameter batang tanaman kelor dengan pemberian kotoran
kandang sapi umur 8 MSPT

Pemberian kotoran kandang sapi pada media dapat meningkatkan unsur
hara mineral dan aktivitas mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah
sehingga dengan adanya kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih
baik dengan meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Syafruddin dkk,
(2012) bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan baik dengan tersedianya unsur
hara mineral maupun esensial di mana unsur hara ini sangat berperan dalam
pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. Pemberian bokashi
kotoran sapi diketahui dapat menyediakan unsur hara N yang cukup untuk
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.

Pemberian pupuk organik dapat mencegah kerusakan lingkungan terutama
degradasi lahan dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta
memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Haryadi, dkk. 2015). Disisi lain (Alridiwirsah, dkk,.

2020) pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetative

23



tanaman seperti pelebaran diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang, serta
luas daun tanaman.
Jumlah Tunas (tunas)

Data pengamatan jumlah tunas tanaman kelor pada umur 2, 4, 6 dan 8
minggu setelah tanam (MST) dengan pemberian kotoran kandang sapi dan urin
kambing beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 17 — 22.

Tabel 4. Jumlah Tunas Tanaman Kelor dengan Pemberian Kotoran Kandang Sapi
dan Urin Kambing Umur 8 MST

MST
Perlakuan 2 4 6 8
.......................... tunas........ceeeenee.
uo 3,30 3,46 3,60 3,76
Ul 2,63 2,78 2,93 3,08
U2 3,09 3,26 3,39 3,56
U3 3,43 3,58 3,73 3,88
KO 3,28 3,43 3,58 3,73
K1 3,34 3,50 3,64 3,80
K2 2,92 3,08 3,22 3,38
K3 2,92 3,08 3,22 3,38

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa perlakuan kotoran kandang sapi dan perlakuan urin
kambing serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap jumlah tunas.

Dari tabel 4, dapat dilihat rataan jumlah tunas dengan pemberian kotoran
kandang sapi pada umur 8 MST perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan K1
(3,80 tunas), berbeda dengan 3 perlakuan lainnya yaitu KO, K2 dan K3 (3,73
tunas, 3,38 tunas 3,38 tunas). Selanjutnya dengan perlakuan urin kambing jumlah
tunas terbanyak pada perlakuan U3 (3,88 tunas), dan yang terendah adalah

U1(3,08 tunas).
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Jumlah tunas tanaman kelor mengalami peningkatan dan menghasilkan
tanaman tertinggi pada perlakuan K3 (150 g/tanaman). Pemberian kotoran
kandang sapi pada media dapat meningkatkan unsur hara mineral dan aktivitas
mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah sehingga dengan adanya
kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih baik dengan
meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut  Febriantami  dan
Nusyirwan (2017) dalam pertumbuhan dan perkembangan daun unsur hara
nitrogen sangat dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen akan diserap oleh tanaman
dalam bentuk ion NH*" dan NO¥. Nitrogen yang diserap oleh tanaman
berperan dalam pembentukan daun, dimana nitrogen akan membantu proses
pembelahan dan pembesaran sel sehingga daun muda lebih cepat mencapai

bentuk yang sempurna.

Berat Basah (g)

Data pengamatan berat basah tanaman kelor dengan pemberian kotoran
kandang sapi dan urin kambing beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 17 — 22,

Tabel 5. Berat Basah Tanaman Kelor dengan Pemberian Kotoran Kandang Sapi
dan Urin Kambing

Perlakuan KO K1 g K2 K3 Rataan
uo 132,29 142,37 147,59 132,88 138,78
Ul 172,91 171,34 149,28 127,50 155,26
U2 138,75 140,87 147,70 131,80 139,78
U3 148,03 150,93 161,50 165,01 156,37

Rataan 148,00 151,38 151,52 139,30 147,55

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) menunjukkan bahwa perlakuan kandang sapi dan perlakuan urin kambing
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serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap

berat basah tanaman.

Dari Tabel 5, dapat dilihat rataan berat basah dengan pemberian kotoran
kandang sapi perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan K2 (151,52 g), berbeda
dengan 3 perlakuan lainnya yaitu K1,K0 dan K3 (151,38 g, 148,00 g, dan 139,30
g). Selanjutnya dengan perlakuan urin kambing berat basah tanaman terberat
pada perlakuan U3 (156,37 g), dan yang terendah adalah Kontrol UO( 138,78 g).
berat basah tanaman kelor mengalami peningkatan dan menghasilkan tanaman
tertinggi pada perlakuan K3 (150 g/tanaman).

Pemberian kotoran kandang sapi pada media dapat meningkatkan unsur
hara mineral dan aktivitas mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah
sehingga dengan adanya kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih
baik dengan meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Syafruddin dkk,
(2012) bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan baik dengan tersedianya unsur
hara mineral maupun esensial di mana unsur hara ini sangat berperan dalam
pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. Pemberian bokashi
kotoran sapi diketahui dapat menyediakan unsur hara N yang cukup untuk
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.

Perbedaan berat basah yang dihasilkan oleh perlakuan pupuk kandang sapi
dan pupuk kandang ayam diduga karena adanya perbedaan sifat fisik tanah seperti
kadar air tanah, suhu tanah dan C-Organik tanah yang terjadi akibat aplikasi
pupuk hayati. Perlakuan pupuk kandang sapi memberikan kandunngan air tanah

sebesar 28,94% lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang ayam sebesar 25,18%,
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suhu tanah pupuk kandang sapi sebesar 27,57°C lebih rendah dibandingkan pupuk
kandang ayam sebesar 28,12°C, dan C-Organik pupuk kandang sapi lebih tinggi
sebesar 1,81% dibandingkan pupuk kandang ayam sebesar 1,18% (Masriyana,
dkk. 2020).
Berat Kering (g)

Data pengamatan berat kering tanaman kelor dengan pemberian kotoran
kandang sapi dan urin kambing beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 17 — 22.

Tabel 6. Berat Kering Tanaman Kelor dengan Pemberian Kotoran Kandang Sapi
dan Urin Kambing

Perlakuan KO K1 g K2 K3 Rataan
uo 15,43 15,77 15,03 14,73 15,24

Ul 16,37 18,50 17,30 15,70 16,97
U2 15,40 16,63 17,43 17,17 16,66

U3 16,00 16,07 15,60 15,20 15,72
Rataan 15,80 16,74 16,34 15,70 16,15

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa perlakuan kandang sapi dan perlakuan urin kambing
serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
berat kering tanaman.

Dari Tabel 6, dapat dilihat rataan berat kering tanaman dengan pemberian
kotoran kandang sapi perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan K1 (16,74 g),
berbeda dengan 3 perlakuan lainnya yaitu K2, KO dan K3 (16,34g, 15,80 g, dan
15,70 g ). Selanjutnya dengan perlakuan urin kambing berat kering tanaman
terberat pada perlakuan U1l (16,97 g), dan yang terendah adalah Kontrol
U0(15,224 g).

27



Berat kering tanaman kelor mengalami peningkatan dan menghasilkan
tanaman tertinggi pada perlakuan K3 (150 g/tanaman). Pemberian kotoran
kandang sapi pada media dapat meningkatkan unsur hara mineral dan aktivitas
mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah sehingga dengan adanya
kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih baik dengan
meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian  pupuk  organik
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap variabel pertumbuhan, luas daun
sebesar 51,35%, jumlah anakan sebesar 48,47%, brangkasan segar sebesar 44,81
%, berat segar daun rumpun tan sebesar 19,27 %, berat segar daun rumpun

ha (Hutubessy. 2013).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.  Pemberian kotoran kandang sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap
parameter tinggi tanaman dan diameter batang pada perlakuan kotoran
kandang sapi dengan dosis 150 g/polibag.

2. Pemberian urin kambing memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
seluruh parameter pengamatan.

3. kombinasi perlakuan kotoran kandang sapi dan urin kambing memberikan
interaksi tidak nyata terhadap seluruh parameter pengamatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pemberian kotoran kandang sapi sebesar 150
o/polibag dapat diaplikasikan dalam budidaya tanaman kelor untuk meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan 11 Ulangan 111 Ulangan |
A

KsUo < KaU1 KoUo

KaUs [ KsUo KoUs

KiUq KoU1 KiUg

KaUn K1Uo KaoUg

KoU3 KsU; KsUop Y
KoU> KoUs KaU, AN
KsU3 KsU3 KoU3

KoU3 KoUp KoU2

KoU1 K1U> KoUs3

K1Uo KoUs KiU; Y
KU, KaoU2 KU

K2Uo K2U3 KsUs

KiU> KiUs KsUy

KiU3 KsU, KiU3

K,U> K2Uo KU,

KsU, KiU; KsU;

Keterangan : a : Jarak antar ulangan 100 cm

b : Jarak antar plot 50 cm
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

C
Q
v
Keterangan :

' = Tanaman Sampel

O = BukanTanaman Sampel
a. Jarak antar polibag 25 cm

b. Lebar Plot 100 cm

c. Panjang plot 100 cm
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Lampiran 3. Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST

Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
KOUO0 15,0 14,4 15,0 44,4 14,8
KoU1l 14,6 15,2 14,4 44,1 14,7
KOouU2 12,8 13,4 14,1 40,2 13,4
KOU3 14,6 14,6 12,3 41,4 13,8
K1U0 17,8 14,4 17,6 49,8 16,6
K1Ul 16,3 17,3 16,4 50,0 16,7
K1U2 16,7 17,3 13,3 47,3 15,8
K1U3 16,6 12,3 16,1 45,0 15,0
K2U0 18,4 17,2 19,0 54,6 18,2
K2U1l 17,5 17,8 17,1 52,4 17,5
K2U2 18,4 18,0 18,3 54,6 18,2
K2U3 18,4 18,4 18,7 55,5 18,5
K3U0 19,5 20,4 18,8 58,7 19,6
K3U1 19,1 18,5 18,8 56,3 18,8
K3U2 20,1 19,1 18,6 57,8 19,3
K3U3 20,0 18,8 19,5 58,2 19,4
Total 275,4 266,8 267,8 810,0 12,0

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 2 MST
SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 28,13 14,07 2,76 tn 3,32
Perlakuan 15 393,07 26,20 0,05 tn 2,01
K 3 270,35 90,12 17,72 * 2,92
Linear 1 264,35 264,35 51,96 * 4,17
Kuadratik 1 1,46 1,46 0,29 tn 4,17
U 3 53,53 17,84 0,04 tn 2,92
Linear 1 41,80 41,80 8,22 * 4,17
Kuadratik 1 8,81 8,81 1,73 tn 4,17
Inter K/U 9 69,19 7,69 1,51 tn 2,21
Galat 30 152,61 5,09
Total 47 1283,29 477,42
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 9,08 %
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Lampiran 5. Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
KOUO 28,5 27,3 28,5 84,3 28,1
KOU1 27,6 28,8 27,3 83,7 27,9
KOouU2 24,0 25,2 26,7 75,9 25,3
KOU3 27,6 27,6 23,1 78,3 26,1
K1U0 34,0 32,8 33,7 100,5 33,5
K1Ul 31,0 33,1 31,3 95,4 31,8
K1U2 31,9 331 31,3 96,3 32,1
K1U3 31,6 33,7 30,7 96,0 32,0
K2U0 35,3 32,9 36,5 104,7 34,9
K2U1l 33,5 34,1 32,6 100,2 334
K2U2 35,3 34,4 35,0 104,7 34,9
K2U3 35,3 33,4 35,9 104,6 34,9
K3U0 31,2 39,3 36,0 106,5 35,5
K3U1 36,6 35,4 36,0 108,0 36,0
K3U2 38,7 36,6 35,7 111,0 37,0
K3U3 38,4 36,0 37,5 111,9 37,3
Total 520,5 523,7 517,8 1562,0 32,5

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 4 MST
SK DB JK KT F.Hit Ket %%l%el
Blok 2 1,09 0,55 0,20 tn 3,32
Perlakuan 15 652,99 43,53 0,05 tn 2,01
K 3 619,29 206,43 76,14 * 2,92
Linear 1 575,36 575,36 212,22 * 4,17
Kuadratik 1 38,16 38,16 14,08 * 4,17
U 3 3,94 1,31 0,00 tn 2,92
Linear 1 0,94 0,94 0,35 tn 4,17
Kuadratik 1 2,80 2,80 1,03 tn 4,17
Inter K/U 9 29,76 3,31 1,22 tn 2,21
Galat 30 81,34 2,71
Total 66 2005,67 875,11
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 5,05 %
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
KOUO0 41,3 39,5 41,3 122,1 40,7
KoU1l 40,0 41,8 39,5 121,2 40,4
KOouU2 34,6 36,4 38,6 109,5 36,5
KOU3 40,0 40,0 33,2 1131 37,7
K1U0 45,3 47,8 49,1 142,2 47,4
K1Ul 40,1 48,2 45,5 133,8 44,6
K1U2 46,4 48,2 45,5 140,1 46,7
K1U3 46,0 48,5 44,6 139,1 46,4
K2U0 51,5 47,9 53,3 152,7 50,9
K2U1l 48,8 49,7 47,5 146,0 48,7
K2U2 51,5 50,2 51,1 1527 50,9
K2U3 51,5 51,5 52,4 155,4 51,8
K3U0 54,8 57,5 52,6 164,9 55,0
K3U1 53,5 50,4 52,6 156,4 52,1
K3U2 56,6 53,5 52,1 162,2 54,1
K3U3 56,2 52,6 54,8 163,5 54,5
Total 757,8 763,4 753,5 2274,7 47,4

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 6 MST
SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 3,05 1,52 0,31 tn 3,32
Perlakuan 15 1607,05 107,14 0,05 tn 2,01
K 3 1526,32 508,77 103,64 * 2,92
Linear 1 1473,37 1473,37 300,14 * 4,17
Kuadratik 1 50,12 50,12 10,21 * 4,17
U 3 27,00 9,00 0,00 tn 2,92
Linear 1 2,64 2,64 0,54 tn 4,17
Kuadratik 1 20,09 20,09 4,09 tn 4,17
Inter K/U 9 53,73 5,97 1,22 tn 2,21
Galat 30 147,27 4,91
Total 66 4910,63 2183,53
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 4,67 %
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Lampiran 9. Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
KOUO0 50,4 48,0 50,4 148,8 49,6
KoU1l 48,6 51,0 48,0 147,6 49,2
KOouU2 41,4 43,8 46,8 132,0 44,0
KOU3 48,6 48,6 39,6 136,8 45,6
K1U0 61,4 59,0 60,8 181,2 60,4
K1Ul 55,4 59,6 56,0 171,0 57,0
K1U2 57,2 59,6 56,0 172,8 57,6
K1U3 56,6 60,8 54,8 172,2 57,4
K2U0 64,0 59,2 66,4 189,6 63,2
K2U1l 60,4 61,6 58,6 180,6 60,2
K2U2 64,0 62,2 63,4 189,6 63,2
K2U3 64,0 64,0 65,2 193,2 64,4
K3U0 68,4 72,0 65,4 205,8 68,6
K3U1 66,6 64,2 65,4 196,2 65,4
K3U2 72,3 66,6 64,8 203,7 67,9
K3U3 70,2 67,5 68,4 206,1 68,7
Total 949,5 9477 930,0 2827,2 58,9

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 8 MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit Ket 0.05
Blok 2 14,52 7,26 1,11 tn 3,32
Perlakuan 15 2914,74 194,32 0,05 tn 2,01
K 3 2775,18 925,06 142,05 * 2,92
Linear 1 2637,41 2637,41 405,00 * 4,17
Kuadratik 1 111,63 111,63 17,14 * 4,17
U 3 46,16 15,39 0,00 tn 2,92
Linear 1 9,84 9,84 1,51 tn 4,17
Kuadratik 1 25,66 25,66 3,94 tn 4,17
Inter K/U 9 93,40 10,38 1,59 tn 2,21
Galat 30 195,36 6,51
Total 66 8823,91 3943,46
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK :4,33%
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Lampiran 11. Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 2 MST

Perlakuan I U Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 2,4 2,4 2,2 7,0 2,3
KouU1l 2,2 2,8 2,4 7,4 2,5
KoU2 2,6 2,8 2,0 7.4 2,5
KOU3 2,0 2,2 2,2 6,4 2,1
K1U0 2,4 2,4 2,2 7,0 2,3
K1uU1l 2,8 2,4 2,4 7,6 2,5
K1U2 2,8 2,6 2,2 7,6 2,5
K1U3 2,4 2,6 2,6 7,6 2,5
K2U0 2,0 2,0 2,0 6,0 2,0
K2uU1l 2,6 2,0 2,4 7,0 2,3
K2U2 2,2 2,2 2,4 6,8 2,3
K2U3 2,2 2,0 2,0 6,2 2,1
K3U0 2,4 2,2 2,4 7,0 2,3
K3U1 3,4 2,4 2,2 8,0 2,7
K3U2 2,2 2,4 2,2 6.8 2,3
K3U3 2,6 2,2 2,8 7,6 2,5
Total 39,2 37,6 36,6 113,4 2,4

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Pada Umur 2 MST

SK DB IK KT  FHit  Ket 7F'g%%e'
Blok 2 0,22 0,11 1,59 tn 3,32
Perlakuan 15 1,57 0,10 0,10 tn 2,01
K 3 0,73 0,24 3,60 * 2,92
Linear 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17
Kuadratik 1 0,07 0,07 1,00 tn 4,17
U 3 0,41 0,14 0,13 tn 2,92
Linear 1 0,00 0,00 0,06 tn 4,17
Kuadratik 1 0,25 0,25 3,70 tn 4,17
Inter K/U 9 0,43 0,05 0,71 tn 2,21
Galat 30 2,02 0,07
Total 66 571 1,03
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK :10,99 %
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Lampiran 13. Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 4 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 3,0 4,0 3,8 10,8 3,6
Kou1l 4,2 5,0 3,6 12,8 4,3
KouU2 4,4 4,4 3,2 12,0 4,0
KOU3 4,2 3,8 3,8 11,8 3,9
K1U0 4,2 4,0 3,8 12,0 4,0
K1u1l 4,6 4,8 3,6 13,0 4,3
K1uU2 4,6 4.6 3,4 12,6 42
K1U3 4,2 4,0 4,0 12,2 4,1
K2U0 4,0 3,6 3,6 11,2 3,7
K2U1l 4,6 4,0 3,6 12,2 4,1
K2uU2 4,2 3,6 3,6 11,4 3,8
K2U3 4,2 3,8 3,4 11,4 3,8
K3U0 4,2 4,0 3.4 11,6 3,9
K3U1 5,0 3,8 3,4 12,2 4,1
K3U2 4,0 3,8 3,8 11,6 3,9
K3U3 4,4 4,2 4,0 12,6 4,2
Total 68,0 65,4 58,0 191,4 4,0

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 4

MST
SK DB IK KT  FHit  Ket —F'g %t;e'
Blok 2 3,37 1,68 12,15 * 3,32
Perlakuan 15 1,87 0,12 0,04 tn 2,01
K 3 0,56 0,19 1,35 tn 2,92
Linear 1 0,01 0,01 0,10 tn 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,05 tn 4,17
U 3 0,89 0,30 0,10 tn 2,92
Linear 1 0,09 0,09 0,64 tn 4,17
Kuadratik 1 0,37 0,37 2,65 tn 4,17
Inter K/U 9 0,42 0,05 0,34 tn 2,21
Galat 30 4,15 0,14
Total 66 11,74 2,95
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK:9,33%
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Lampiran 15. Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 6 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 4,2 5,3 49 14,4 4,8
Kou1l 5,2 6,0 4,6 15,8 5,3
KouU2 5.4 54 4,2 15,0 5,0
KOU3 54 5,0 5,0 15,4 51
K1U0 52 4,5 4,8 14,5 4,8
K1u1l 5,6 5,8 4,6 16,0 5,3
K1uU2 5,9 5,9 47 16,5 5,5
K1U3 52 5,0 5,0 15,2 51
K2U0 5,0 4,6 4,6 14,2 4,7
K2U1l 5,8 54 4,8 16,0 53
K2U2 5,2 4.6 4.6 14,4 4.8
K2U3 5,2 4.8 44 14,4 4,8
K3U0 5,2 5,0 4,4 14,6 4,9
K3U1 6,0 4,8 4,4 15,2 51
K3U2 5,0 4,8 4,8 14,6 4,9
K3U3 54 5,2 5,0 15,6 5,2
Total 84,9 82,1 74,8 241,8 5,0

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 6

MST
SK DB IK KT  FHit  Ket 7F'g%%e'
Blok 2 3,40 1,70 11,73 * 3,32
Perlakuan 15 2,53 0,17 0,05 tn 2,01
K 3 0,45 0,15 1,03 tn 2,92
Linear 1 0,10 0,10 0,72 tn 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,05 tn 4,17
U 3 1,17 0,39 0,11 tn 2,92
Linear 1 0,16 0,16 1,11 tn 4,17
Kuadratik 1 0,56 0,56 3,89 tn 4,17
Inter K/U 9 0,90 0,10 0,69 tn 2,21
Galat 30 4,35 0,14
Total 66 13,63 3,49
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 7,55 %
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Lampiran 17. Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 8 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 9,8 9,6 8,6 28,0 9,3
KoU1l 7,8 9,2 9,0 26,0 8,7
KouU2 9,6 12,8 8,4 30,8 10,3
KOU3 9,0 12,0 8,4 29,4 9,8
K1U0 9,4 11,4 9,8 30,6 10,2
KiU1l 8,8 10,8 7,8 27,4 9,1
K1U2 8,6 10,4 7,6 26,6 8,9
K1U3 8,6 10,0 6,8 25,4 8,5
K2U0 8,4 11,0 8,8 28,2 9,4
K2U1l 10,2 9,8 7.8 27,8 9,3
K2uU2 9,4 9,6 8,0 27,0 9,0
K2U3 8,2 9,4 8,0 25,6 8,5
K3U0 7,8 11,2 7.4 26,4 8,8
K3U1 9,6 10,0 7,6 27,2 9,1
K3U2 8,4 11,6 8,2 28,2 9,4
K3U3 8,8 9,6 7,2 25,6 8,5
Total 1424 168,4 129,4 440,2 9,2

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman (helai) Pada Umur 8

MST
SK DB IK KT  FHit  Ket 7F'g%%e'
Blok 2 49,29 24,65 39,46 * 3,32
Perlakuan 15 13,89 0,93 0,03 tn 2,01
K 3 2,20 0,73 1,17 tn 2,92
Linear 1 1,98 1,98 3,17 tn 4,17
Kuadratik 1 0,19 0,19 0,30 tn 4,17
U 3 2,96 0,99 0,03 tn 2,92
Linear 1 1,26 1,26 2,02 tn 4,17
Kuadratik 1 0,07 0,07 0,11 tn 4,17
Inter K/U 9 8,73 0,97 1,55 tn 2,21
Galat 30 18,73 0,62
Total 66 99,31 32,38
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 8,61 %
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Lampiran 19. Diameter Batang Tanaman (mm) Pada Umur 2 MST

Perlakuan I U Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 0,05 0,06 0,05 0,16 0,05
KoU1l 0,05 0,06 0,05 0,16 0,05
KoU2 0,05 0,06 0,05 0,16 0,05
KOU3 0,05 0,16 0,05 0,26 0,09
K1U0 0,10 0,26 0,10 0,46 0,15
K1U1l 0,10 0,36 0,05 0,51 0,17
K1U2 0,10 0,26 0,10 0,46 0,15
K1U3 0,10 0,26 0,10 0,46 0,15
K2U0 0,20 0,36 0,10 0,66 0,22
K2U1 0,20 0,36 0,10 0,66 0,22
K2U2 0,20 0,36 0,10 0,66 0,22
K2U3 0,20 0,36 0,10 0,66 0,22
K3U0 0,40 0,46 0,40 1,26 0,42
K3U1 0,30 0,46 0,40 1,16 0,39
K3U2 0,40 0,46 0,40 1,26 0,42
K3U3 0,30 0,46 0,40 1,16 0,39
Total 2,80 4,76 2,55 10,11 0,21

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Pada Umur 2 MST

SK DB JK KT F.Hit Ket %%L%EI
Blok 2 0,18 0,09 27,38 tn 3,32
Perlakuan 15 0,75 0,05 0,04 tn 2,01
K 3 0,75 0,25 74,45 * 2,92
Linear 1 0,71 0,71 212,21 * 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 6,87 * 4,17
U 3 0,00 0,00 0,00 tn 2,92
Linear 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,17
Inter K/U 9 0,01 0,00 0,21 tn 2,21
Galat 30 0,10 0,00
Total 66 2,52 1,13
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 27,45 %

42



Lampiran 21. Diameter Batang Tanaman (mm) Pada Umur 4 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 0,05 0,09 0,05 0,19 0,06
KoU1l 0,05 0,09 0,05 0,19 0,06
KouU2 0,05 0,09 0,05 0,19 0,06
KOU3 0,05 0,19 0,05 0,29 0,10
K1U0 0,15 0,29 0,15 0,59 0,20
K1u1l 0,15 0,39 0,05 0,59 0,20
K1uU2 0,15 0,29 0,15 0,59 0,20
K1U3 0,15 0,29 0,15 0,59 0,20
K2U0 0,25 0,39 0,15 0,79 0,26
K2U1l 0,25 0,39 0,15 0,79 0,26
K2uU2 0,25 0,39 0,15 0,79 0,26
K2U3 0,25 0,39 0,15 0,79 0,26
K3U0 0,45 0,49 0,45 1,39 0,46
K3U1 0,35 0,49 0,45 1,29 0,43
K3U2 0,45 0,49 0,45 1,39 0,46
K3U3 0,35 0,49 0,45 1,29 0,43
Total 3,40 5,24 3,10 11,74 0,24

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Pada Umur 4 MST

SK DB JK KT F.Hit Ket %%L%EI
Blok 2 0,17 0,08 28,63 * 3,32
Perlakuan 15 0,89 0,06 0,05 tn 2,01
K 3 0,88 0,29 100,17 * 2,92
Linear 1 0,85 0,85 290,74 * 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 3,48 tn 4,17
U 3 0,00 0,00 0,00 tn 2,92
Linear 1 0,00 0,00 0,01 tn 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,07 tn 4,17
Inter K/U 9 0,01 0,00 0,20 tn 2,21
Galat 30 0,09 0,00
Total 66 2,89 1,30
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 22,13 %
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Lampiran 23. Diameter Batang Tanaman (mm) Pada Umur 6 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 0,05 0,09 0,05 0,19 0,06
KoU1l 0,05 0,09 0,05 0,19 0,06
KouU2 0,05 0,09 0,05 0,19 0,06
KOU3 0,05 0,19 0,05 0,29 0,10
K1U0 0,20 0,32 0,20 0,72 0,24
K1u1l 0,20 0,42 0,10 0,72 0,24
K1uU2 0,20 0,32 0,20 0,72 0,24
K1U3 0,20 0,32 0,20 0,72 0,24
K2U0 0,30 0,42 0,20 0,92 0,31
K2U1l 0,30 0,42 0,20 0,92 0,31
K2uU2 0,30 0,42 0,20 0,92 0,31
K2U3 0,30 0,42 0,20 0,92 0,31
K3U0 0,50 0,52 0,50 1,52 0,51
K3U1 0,40 0,52 0,50 1,42 0,47
K3U2 0,50 0,52 0,50 1,52 0,51
K3U3 0,40 0,52 0,50 1,42 0,47
Total 4,00 5,60 3,70 13,30 0,28

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Pada Umur 6 MST

SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 0,13 0,07 23,75 * 3,32
Perlakuan 15 1,08 0,07 0,05 tn 2,01
K 3 1,08 0,36 130,77 * 2,92
Linear 1 1,05 1,05 381,66 * 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,25 tn 4,17
U 3 0,00 0,00 0,00 tn 2,92
Linear 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,08 tn 4,17
Inter K/U 9 0,01 0,00 0,21 tn 2,21
Galat 30 0,08 0,00
Total 66 3,43 1,55
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 18,91 %
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Lampiran 25. Diameter Batang Tanaman (mm) Pada Umur 8 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 0,05 0,15 0,05 0,25 0,08
KoU1l 0,05 0,15 0,05 0,25 0,08
KouU2 0,15 0,15 0,15 0,45 0,15
KOU3 0,05 0,25 0,05 0,35 0,12
K1U0 0,25 0,35 0,25 0,85 0,28
K1u1l 0,25 0,45 0,15 0,85 0,28
K1uU2 0,25 0,35 0,25 0,85 0,28
K1U3 0,25 0,35 0,25 0,85 0,28
K2U0 0,35 0,45 0,25 1,05 0,35
K2U1l 0,35 0,45 0,25 1,05 0,35
K2uU2 0,35 0,45 0,25 1,05 0,35
K2U3 0,35 0,45 0,25 1,05 0,35
K3U0 0,55 0,55 0,55 1,65 0,55
K3U1 0,45 0,55 0,55 1,55 0,52
K3U2 0,55 0,55 0,55 1,65 0,55
K3U3 0,45 0,55 0,55 1,55 0,52
Total 4,70 6,20 4,40 15,30 0,32

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Pada Umur 8 MST

SK DB IK KT  FHit  Ket —F'g%%e'
Blok 2 0,12 0,06 20,82 * 3,32
Perlakuan 15 1,12 0,07 0,05 tn 2,01
K 3 1,11 0,37 132,61 * 2,92
Linear 1 1,08 1,08 386,88 * 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,07 tn 4,17
U 3 0,00 0,00 0,00 tn 2,92
Linear 1 0,00 0,00 0,13 tn 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,07 tn 4,17
Inter K/U 9 0,01 0,00 0,34 tn 2,21
Galat 30 0,08 0,00
Total 66 3,53 1,59
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 16,57 %
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Lampiran 27. Jumlah Tunas (Tunas) Pada Umur 2 MST

Perlakuan I U Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 2,8 3,0 3,3 9,2 3,1
KoU1l 2,9 2,5 3,0 8,4 2,8
KoU2 3,7 3,3 3,0 10,0 3,3
KOU3 3,6 4,5 3,7 11,8 3,9
K1U0 4,3 3,8 2,8 11,0 3,7
KlUl 3,4 3,4 2,4 9,2 3,1
K1U2 3,8 3.1 3,2 10,1 3,4
K1U3 3,7 3,3 2,9 9,9 3,3
K2U0 2,5 3,7 3,6 9,8 3,3
K2uU1l 2,6 2,9 15 7,0 2,3
K2U2 3,5 2,1 2,9 8,4 2,8
K2U3 3,2 2,9 3,6 9,7 3,2
K3U0 2,5 3,7 3,6 9,8 3,3
K3U1 2,6 2,9 1,5 7,0 2,3
K3U2 3,5 2,1 2,9 8,4 2,8
K3U3 3,2 2,9 3,6 9,7 3,2
Total 51,7 50,2 47,5 149,4 3,1

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Pada Umur 2 MST

SK DB IK KT  FHit  Ket 7F'g%%e'
Blok 2 0,56 0,28 0,92 tn 3,32
Perlakuan 15 8,05 0,54 0,10 tn 2,01
K 3 1,95 0,65 2,14 tn 2,92
Linear 1 1,25 1,25 4,12 tn 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,05 tn 4,17
U 3 4,42 1,47 0,28 tn 2,92
Linear 1 0,36 0,36 1,19 tn 4,17
Kuadratik 1 0,13 0,13 0,43 tn 4,17
Inter K/U 9 1,69 0,19 0,62 tn 2,21
Galat 30 9,10 0,30
Total 66 27,52 5,19
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 17,68 %
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Lampiran 29. Jumlah Tunas (Tunas) Pada Umur 4 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 2,9 3,2 3,5 9,6 3,2
KoU1l 3,0 2,6 3,2 8,8 2,9
KouU2 3,8 3,5 3,2 10,5 3,5
KOU3 3,7 4,6 3,9 12,3 4,1
K1U0 4,4 3,9 3,0 11,4 3,8
KiU1l 3,5 3,6 2,6 9,6 3,2
K1uU2 3,9 3,3 3,4 10,6 3,5
K1U3 3,8 3,5 3.1 10,4 3,5
K2U0 2,6 3,9 3,8 10,3 3,4
K2U1l 2,7 3,0 1,7 75 2,5
K2uU2 3,6 2,3 3,1 8,9 3,0
K2U3 3,3 3.1 3,8 10,1 3.4
K3U0 2,6 3,9 3,8 10,3 3.4
K3U1 2,7 3,0 1,7 7,5 2,5
K3U2 3,6 2,3 3.1 8,9 3,0
K3U3 3,3 3.1 3,8 10,1 3.4
Total 53,3 52,6 50,7 156,6 3,3

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Pada Umur 4 MST

SK DB IK KT  FHit  Ket 7F'g%%e'
Blok 2 0,22 0,11 0,37 tn 3,32
Perlakuan 15 8,05 0,54 0,11 tn 2,01
K 3 1,95 0,65 2,14 tn 2,92
Linear 1 1,23 1,23 4,06 tn 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,05 tn 4,17
U 3 4,42 1,47 0,29 tn 2,92
Linear 1 0,36 0,36 1,19 tn 4,17
Kuadratik 1 0,13 0,13 0,43 tn 4,17
Inter K/U 9 1,69 0,19 0,62 tn 2,21
Galat 30 9,10 0,30
Total 66 27,16 5,00
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK :16,87 %
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Lampiran 31. Jumlah Tunas (Tunas) Pada Umur 6 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 3,0 3,3 3,7 10,1 3,4
Kou1l 3,1 2,8 3,4 9,3 3,1
KouU2 3,9 3,6 3.4 10,9 3,6
KOU3 3,8 4.8 4.1 12,7 4,2
K1U0 4,5 4,1 3,2 11,9 4,0
KlUl 3,6 3,7 2,8 10,1 3,4
K1uU2 4,0 3,4 3,6 11,0 3,7
K1U3 3,9 3,6 3,3 10,8 3,6
K2U0 2,7 4,0 4,0 10,7 3,6
K2U1l 2,8 3,2 1,9 7.9 2,6
K2uU2 3,7 2,4 3,3 9,3 3,1
K2U3 3.4 3,2 40 10,6 3,5
K3U0 2,7 4,0 4,0 10,7 3,6
K3U1 2,8 3,2 1,9 7,9 2,6
K3U2 3,7 2,4 3,3 9,3 3,1
K3U3 3.4 3,2 4,0 10,6 3,5
Total 54,9 55,0 53,9 163,8 3.4

Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Pada Umur 6 MST

SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 0,05 0,02 0,08 tn 3,32
Perlakuan 15 8,05 0,54 0,11 tn 2,01
K 3 1,95 0,65 2,14 tn 2,92
Linear 1 1,21 1,21 3,99 tn 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,05 tn 4,17
U 3 4,42 1,47 0,30 tn 2,92
Linear 1 0,36 0,36 1,19 tn 4,17
Kuadratik 1 0,12 0,12 0,40 tn 4,17
Inter K/U 9 1,69 0,19 0,62 tn 2,21
Galat 30 9,10 0,30
Total 66 26,95 4,88
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 16,13 %
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Lampiran 33. Jumlah Tunas (Tunas) Pada Umur 8 MST

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
KOUO 3,1 3,5 3,9 10,5 3,5
Kou1l 3,2 2,9 3,6 9,7 3,2
KouU2 4,0 3,8 3,6 11,4 3,8
KOU3 3,9 4,9 4,3 13,2 4.4
K1U0 4,6 4,2 3.4 12,3 4,1
K1u1l 3,7 3,9 3,0 10,5 3,5
K1uU2 4,1 3,6 3,8 11,5 3,8
K1U3 4,0 3,8 3,5 11,3 3,8
K2U0 2,8 4,2 4,2 11,2 3,7
K2U1l 2,9 3,3 2,1 8,4 2,8
K2uU2 3,8 2,6 3,5 9,8 3,3
K2U3 3,5 3.4 42 11,0 3,7
K3U0 2,8 4,2 4,2 11,2 3,7
K3U1 2,9 3,3 2,1 8,4 2,8
K3U2 3,8 2,6 3,5 9,8 3,3
K3U3 3,5 3,4 4,2 11,0 3,7
Total 56,5 57,4 57,1 171,0 3,6

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Pada Umur 8 MST

SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 0,03 0,01 0,05 tn 3,32
Perlakuan 15 8,05 0,54 0,11 tn 2,01
K 3 1,95 0,65 2,14 tn 2,92
Linear 1 1,12 1,12 3,69 tn 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,05 tn 4,17
U 3 4,42 1,47 0,31 tn 2,92
Linear 1 0,36 0,36 1,19 tn 4,17
Kuadratik 1 0,06 0,06 0,20 tn 4,17
Inter K/U 9 1,69 0,19 0,62 tn 2,21
Galat 30 9,10 0,30
Total 66 26,79 4,72
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK : 15,45 %
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Lampiran 35. Berat Basah Tanaman (g)

Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
KOUO0 124,80 130,87 141,20 396,87 132,29
KOU1 153,16 185,51 180,06 518,73 172,91
KOouU2 126,97 154,30 134,97 416,24 138,75
KOU3 144,82 136,02 163,26 444,10 148,03
K1U0 128,92 123,85 174,35 427,12 142,37
K1Ul 184,97 163,22 165,84 514,03 171,34
K1U2 137,41 125,71 159,48 422,60 140,87
K1U3 157,52 147,64 147,62 452,78 150,93
K2U0 137,01 134,98 170,77 442,76 147,59
K2U1l 128,47 150,66 168,70 447,83 149,28
K2U2 168,31 146,72 128,06 443,09 147,70
K2U3 129,34 170,51 184,65 484,50 161,50
K3U0 119,71 140,05 138,87 398,63 132,88
K3U1 144,80 122,86 114,85 382,51 127,50
K3U2 127,33 117,52 150,55 395,40 131,80
K3U3 196,22 165,71 183,09 545,02 181,67
Total 2309,76 2316,13 2506,32 7132,21 148,59

Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tanaman
SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 1559,35 779,67 2,81 tn 3,32
Perlakuan 15 11438,21 762,55 0,18 tn 2,01
K 3 515,55 171,85 0,62 tn 2,92
Linear 1 108,66 108,66 0,39 tn 4,17
Kuadratik 1 392,22 392,22 1,42 tn 4,17
U 3 4331,68 1443,89 0,34 tn 2,92
Linear 1 143,78 143,78 0,52 tn 4,17
Kuadratik 1 54,93 54,93 0,20 tn 4,17
Inter K/U 9 567,80 63,09 0,23 tn 2,21
Galat 30 8310,04 277,00
Total 66 27422,22 4197,65
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK: 11,20 %
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Lampiran 37. Berat Kering Tanaman (g)

Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
KOUO0 17,1 14,4 14,8 46,30 15,43
KoU1l 20,4 15,5 13,2 49,10 16,37
KOouU2 17,9 14,6 13,7 46,20 15,40
KOU3 19,2 13,8 15 48,00 16,00
K1U0 16,1 16,4 14,8 47,30 15,77
K1Ul 19,7 18,5 17,3 55,50 18,50
K1U2 21,6 13,4 14,9 49,90 16,63
K1U3 18,3 15,1 14,8 48,20 16,07
K2U0 16,7 12,5 15,9 45,10 15,03
K2U1l 21,5 16,1 14,3 51,90 17,30
K2U2 21,6 15,4 15,3 52,30 17,43
K2U3 15,8 15,6 15,4 46,80 15,60
K3U0 14,6 16,3 13,3 44,20 14,73
K3U1 19,2 13,8 14,1 47,10 15,70
K3U2 19 16,5 16 51,50 17,17
K3U3 16,4 13,8 15,4 45,60 15,20
Total 295,10 241,70 238,20 775,00 16,15

Lampiran 38. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Tanaman
SK DB JK KT F.Hit Ket %
Blok 2 127,11 63,56 25,18 * 3,32
Perlakuan 15 47,16 3,14 0,03 tn 2,01
K 3 8,54 2,85 1,13 tn 2,92
Linear 1 0,29 0,29 0,12 tn 4,17
Kuadratik 1 7,52 7,52 2,98 tn 4,17
U 3 23,26 7,75 0,08 tn 2,92
Linear 1 8,20 8,20 3,25 tn 4,17
Kuadratik 1 1,21 1,21 0,48 tn 4,17
Inter K/U 9 34,40 3,82 1,51 tn 2,21
Galat 30 75,73 2,52
Total 66 333,42 100,87
Keterangan
* I nyata
tn :tidak nyata
KK :9,84 %
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